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SUMMARY 

PHYTOCHEMICAL STUDY OF MEDICINAL PLANT Syzygium zeylanicum 

AS ANTIOXIDANT 

Muhammad Evan : guided by Prof. Dr. Elfita, M.Si. And Dr. Ferlinahayati, M.Si. 

xiii + 73 pages, 30 figures, 10 tables, 7 attachments 

Antioxidants are compounds that act as free radical scavengers and inhibit 

oxidation caused by free radical reactions. Phenolic derivatives, flavonoids, vitamin 

C, and vitamin E are examples of natural antioxidants found in Syzygium 

zeylanicum plants. This plant has been used by the people of South Sumatera to 

treat diseases, including hypertension, diabetes, joint pain, headaches, and fever. 

This study was experimental research that aimed to determine the antioxidant 

activity of S. zeylanicum bark and to isolate and identify the structure of its chemical 

compounds. The extraction of S. zeylanicum bark powder was carried out using a 

gradient extraction method with n-hexane, ethyl acetate, and methanol as solvents. 

Each extract was tested for antioxidant activity using the DPPH method. The extract 

with good antioxidant activity was then isolated to obtain pure compounds using 

chromatography techniques, and its chemical structure was identified through NMR 

spectroscopy. The results of the antioxidant activity test (IC50) for each extract n-

hexane, ethyl acetate, and methanol were 338.1, 114.1, and 88.71 µg/mL, 

respectively. The separation of the ethyl acetate extract using column 

chromatography produced fractions SE2 and SE7, with masses of 0.746 g and 0.486 

g, respectively. Further separation of fractions SE2 and SE7 using column 

chromatography yielded compound 1 and compound 2, with masses of 14.3 g and 

8.2 g, respectively. The antioxidant activity (IC50) of compound 1 and compound 2 

was 324.85 and 62.24 µg/mL, respectively. Based on spectroscopic analysis, 

including 1H-NMR, 13C-NMR, HSQC, and HMBC, compound 1 was identified as 

β-sitosterol, which belongs to the steroid group, while compound 2 was identified 

as a phenolic compound. 

 

Keywords: Syzygium zeylanicum, Secondary Metabolites, DPPH, Antioxidant 

 

Citations : 89 (1982 - 2023) 
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RINGKASAN 

STUDI FITOKIMIA TANAMAN OBAT Syzygium zeylanicum SEBAGAI 

ANTIOKSIDAN 

Muhammad Evan: dibimbing oleh Prof. Dr. Elfita, M.Si. dan Dr. Ferlinahayati, 

M.Si  

xiii + 73 halaman, 30 gambar, 10 tabel, 7 lampiran 

Antioksidan merupakan senyawa yang berperan sebagai penangkal radikal 

bebas serta menghambat oksidasi yang disebabkan oleh reaksi radikal bebas. 

Senyawa turunan fenol, flavonoid, vitamin C, dan vitamin E adalah contoh 

antioksidan alami yang ditemui pada tumbuhan Syzygium zeylanicum. Tumbuhan 

ini telah digunakan masyarakat Sumatera Selatan untuk mengobati penyakit 

termasuk hipertensi, diabetes, nyeri sendi, sakit kepala, dan demam. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental yang bertujuan untuk menentukan aktivitas 

antioksidan kulit batang S.zeylanicum dan mengisolasi serta menentukan struktur 

senyawa kimianya. Ekstrak serbuk kulit batang S.zeylanicum dilakukan dengan 

metode ekstraksi bergradien dengan pelarut n-heksana, etil asetat, dan metanol. 

Setiap ekstrak diuji aktivitas antioksidannya dengan metode DPPH. Ekstrak dengan 

aktivitas antioksidan yang baik selanjutnya diisolasi untuk mendapatkan senyawa 

murni menggunakan teknik kromatografi, dan struktur kimianya diidentifikasi 

melalui spektroskopi NMR. Hasil uji aktivitas antioksidan (IC50) untuk masing-

masing ekstrak, yaitu n-heksana, etil asetat, dan metanol, masing-masing adalah 

338,1; 114,1; dan 88,71 µg/mL. Pemisahan ekstrak etil asetat menggunakan kolom 

kromatografi menghasilkan fraksi SE2 dan SE7 dengan massa sebesar 0,746 g dan 

0,486 g. Fraksi SE2 dan SE7 dipisahkan dengan kolom kromatografi menghasilkan 

senyawa 1 dan senyawa 2 dengan massa sebesar 14,3 g dan 8,2 g. Aktivitas 

antioksidan (IC50) senyawa 1 dan senyawa 2 masing-masing sebesar 324,85 dan 

62,24 µg/mL. Berdasarkan analisis spektroskopi meliputi 1H-NMR, 13C-NMR, 

HSQC, dan HMBC, senyawa 1 diidentifikasi sebagai β-sitosterol yang merupakan 

golongan steroid dan senyawa 2 diidentifikasi sebagai senyawa dari golongan 

fenolik.  

Kata Kunci : Syzygium zeylanicum, Metabolit Sekunder, DPPH,  Antioksidan 

Kepustakaan : 89 (1982 - 2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Radikal bebas adalah spesies kimia apapun yang mengandung satu atau lebih 

elektron yang tidak berpasangan (Hogg, 1998). Kehadiran elektron yang tidak 

berpasangan sering kali menyebabkan radikal bebas menjadi sangat reaktif karena 

radikal bebas bertindak sebagai akseptor elektron dan pada dasarnya mengambil 

elektron dari molekul lain (Ciccone, 1998). Radikal bebas akan menyerang sel-sel 

baik dalam tubuh sehingga menyebabkan hilangnya fungsi dan strukturnya. (Reiter 

et al., 2018). Antioksidan merupakan senyawa penting yang berperan dalam tubuh 

manusia sebagai penangkal radikal bebas serta menghambat oksidasi substrat 

tertentu serta secara fisiologis melindungi bagian seluler dari kerusakan yang 

disebabkan oleh reaksi radikal bebas yang tidak menentu (Werdhawati, 2014; 

Labola & Puspita, 2017; Andriani & Murtisiwi, 2020; Kiromah et al., 2021). 

Menurut sumbernya, antioksidan dibagi menjadi antioksidan alami dan antioksidan 

sintetik. Senyawa-senyawa turunan fenol, flavonoid, vitamin C, dan vitamin E yang 

ditemukan dalam bahan alam/makanan  adalah contoh antioksidan alami (Baek & 

Lee, 2016). Butil Hidroksi Anisol (BHA), Butil Hidroksi Toluen (BHT), propil galat 

dan Tert-Butil Hidroksi Quinon (TBHQ) merupakan contoh antioksidan sintetik 

yang banyak digunakan kalangan masyarakat luas, namun penggunaan ini 

mempunyai dampak negatif bagi kesehatan, sehingga penggunaan obat tradisional 

yang berasal dari tumbuhan berpotensi untuk mengurangi resiko seperti gangguan 

fungsi hati, paru, mukosa usus dan keracunan (Sari et al., 2018; Potdar, 2021; Yulia 

et al., 2023).  

Syzygium zeylanicum (L.) DC, dikenal oleh masyarakat lokal Sumatera Selatan 

dan Bangka Belitung dengan jambu nasi-nasi, merupakan salah satu tanaman yang 

berpotensi sebagai antioksidan. Tanaman ini termasuk ke dalam keluarga 

Myrtaceae, memiliki batang berkayu lunak dan cabang yang menyebar. Tanaman 

ini dapat mencapai tinggi 5 meter dan tumbuh di daerah Indo-Malaya (Shilpa & 

1 
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Krishnakumar, 2015; Potdar, 2021; National park, 2022). Di Sumatra Selatan, 

khususnya masyarakat Ogan tanaman ini dimanfaatkan sebagai tanaman obat 

(Elfita et al., 2023). Secara tradisional ekstrak daun telah digunakan untuk 

mengobati berbagai penyakit seperti nyeri sendi, sakit kepala, radang sendi, demam 

dan memiliki sifat anti mikroba dan anti jamur (Anoop & Bindu, 2015). Lebih 

lanjut, Nguyen et al., (2019) melaporkan bahwa daun S. zeylanicum berpotensi 

sebagai obat untuk mengobati hipertensi dan diabetes, serta sebagai antibakteri 

(Syarifah et al., 2022 ; Elfita et al., 2023). Kemampuan bioaktif S. zeylanicum tidak 

terlepas dari adanya senyawa fitokimia yang terkandung pada tanaman tersebut. 

Skrining fitokimia terhadap S. zeylanicum berhasil melaporkan adanya 

kandungan alkaloid, glikosida, fenolik, flavonoid, tanin, saponin, dan steroid 

(Anoop & Bindu, 2015; Nomi et al., 2012; Shilpa & Krishnakumar, 2015; Syarifah 

et al., 2022; Elfita et al., 2023). Selain  itu daun nasi-nasi juga mengandung minyak 

atsiri yakni: (Z)-β-ocimen, linalool, α-copaene, viridiflorol, humulene epoxide II, 

epi-α-muuralol, α-cadinol, δ- cadinol, α-humulene (Mayasani et al., 2019). 

Kandungan kimia yang kaya tersebut membuat tanaman ini berpotensi besar 

sebagai antioksidan alami. Berdasarkan penelitian yang telah dilaporkan Mai et al., 

(2007) ekstrak metanol daun S. zeylanicum mempunyai kandungan polifenol dan 

mempunyai aktivitas antioksidan ditandai dengan nilai inhibitor concentration 

(IC50) yang cukup kuat. Hal yang sama di laporkan oleh Nomi et al., (2012) yang 

berhasil mengisolasi senyawa golongan ellagatanin makrosiklik yakni zeylaniin A 

dan menunjukkan aktivitas antioksidan yang dapat menjadi sumber antioksidan 

alami berdasarkan uji DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). 

Bagian tumbuhan lain seperti kulit batang dari S. zeylanicum juga telah 

dilaporkan memiliki bioaktivitas antioksidan yang kuat terutama pada fraksi etil 

asetat dengan uji DPPH. Aktivitas antioksidan dari kulit batang S.zeylanicum  fraksi 

etil asetat sebesar 1,5 Trolox Equivalen (TE)/g diikuti fraksi n-butanol sebesar 1,12 

TE/g . Hasil ini menunjukkan bahwa pembersihan radikal dari ekstrak etil asetat 

bisa jadi karena kandungannya yang tinggi molekul yang cukup polar, polifenol, 

dan kadar flavonoid yang mempunyai aktivitas antioksidan tinggi (Nguyen et al., 

2023). 
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Kandungan fitokimia flavonoid dan fenolik S. zeylanicum berfungsi sebagai 

sumber antioksidan. Senyawa  fenolik  berperan  dalam  pelindung  bagi tumbuhan  

terhadap  sinar  UV-B  dan  kematian  sel yang disebabkan oleh dimerisasi DNA. 

Sebagai antioksidan, fenolik menangkap dan mengikat ion logam dan radikal bebas 

dalam tubuh. Selain senyawa fenolik, S. zeylanicum mempunyai flavonoid yang 

berperan sebagai antioksidan (Utomo et al., 2020).  Flavonoid, salah satu kelompok 

senyawa yang paling umum ditemukan di dalam jaringan tumbuhan, melakukan 

fungsi antioksidan dengan mendonasikan atom hidrogen dan mencegah oksidasi 

lipid (Parwata, 2016). 

Di Indonesia, masih sedikit yang meneliti tentang potensi tanaman S. 

zeylanicum terutama pada bagian kulit batang. Kandungan fitokimia yang 

terkandung dalam tanaman bergantung pada dimana mereka tumbuh. Perbedaan 

lokasi tumbuh akan mempengaruhi kandungan fitokimianya, walaupun dengan 

spesies yang sama (Milasari, 2023; Mayasani et al., 2019).  Cahaya, pH lingkungan, 

dan kadar hara tanah adalah komponen yang mempengaruhi kandungan pada 

S.zeylanicum (Utomo et al., 2020). Untuk itu perlu dikaji lebih lanjut kandungan 

fitokimia S. zeylanicum dan aktivitasnya sebagai antioksidan alami. 

1.2.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak kasar kulit batang tanaman jambu 

nasi-nasi (S. zeylanicum)? 

2. Bagaimana kandungan metabolit sekunder pada fraksi aktif kulit batang 

tanaman jambu nasi-nasi (S. zeylanicum)? 

3. Bagaimana aktivitas antioksidan senyawa hasil isolasi kulit batang 

tanaman jambu nasi-nasi (S. zeylanicum)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan aktivitas antioksidan ekstrak kasar kulit batang tanaman 

jambu nasi-nasi (S. zeylanicum) 

2. Mengisolasi dan menentukan struktur kimia senyawa metabolit sekunder 

pada kulit batang tanaman jambu nasi-nasi (S. zeylanicum) 

3. Menentukan aktivitas antioksidan senyawa hasil isolasi kulit batang 

tanaman jambu nasi-nasi (S. zeylanicum) 
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1.4. Hipotesis Penelitian  

Keanekaragaman hayati Indonesia membuka peluang dalam penemuan obat 

baru yang berasal dari tumbuhan. S. zeylanicum atau yang dikenal masyarakat lokal 

Bangka Belitung dan Sumatera Selatan dengan sebutan jambu nasi-nasi telah 

dipakai masyarakat sebagai tumbuhan obat tradisonal. Tumbuhan yang berasal dari 

keluarga Mytraceae ini diketahui memiliki senyawa metabolit sekunder yang cukup 

beragam dan memiliki aktivitas antioksidan yang baik. Hipotesis pada penelitian 

ini adalah ekstrak dan senyawa hasil isolasi dari kulit batang tumbuhan S. 

zeylanicum memiliki senyawa metabolit sekunder seperti terpenoid, steroid, 

flavonoid dan memiliki aktivitas antioksidan yang baik seperti pada bagian lain dari 

tumbuhan S. zeylanicum.  

1.5. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi 

tumbuhan jambu nasi-nasi (S. zeylanicum) sebagai antioksidan. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam pengembangan penelitian lebih 

lanjut tentang keanekaragaman senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan jambu 

nasi-nasi (S. zeylanicum). 
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